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ABSTRACT 

Even though the demand for honeybees is high, the production of this commodity is considered low. Generally, the pro-
duction of honey can be categorized as the wild honeybee and cultivated honeybee productions. Honeybee cultivation 
has the potential to be developed in Lombok island. Apart from its ease of honeybee cultivation, this activity creates a 
positive impact on economic aspects like income generation and opening job opportunities.  This study investigated the 
feasibility of the honeybee production business. The research was conducted in three districts in Lombok Island namely 
Lombok Timur, Lombok Utara, and Lombok Barat Districts. Data were collected through conducting surveys, in-depth 
interviews, and document studies. The sampling method used purposive sampling. The study showed that the production 
cost of the kelulut honeybee cultivation was Rp17,893,468 while the revenue was  Rp21,850,000 so generated profit was 
Rp3,956,532. Thus, the revenue cost ratio (R/C ratio) of the kelulut honeybee cultivation was 1.2 which meant the kelu-
lut cultivation business was feasible. The profit of this business was relatively low because this business was a small-scale 
honeybee production that applied a traditional method. To develop the kelulut cultivation business, support from stake-
holders in particular local government is needed.   

Keywords: feasibility analysis,  honeybee production, stingless bee cultivation  

ABSTRAK 

Meskipun tingkat permintaan produk madu di pasaran cukup tinggi, produksi madu di Indonesia masih rendah sehing-
ga belum mampu mencukupi kebutuhan pasar. Secara umum, produksi madu dapat dikategorikan menjadi dua yaitu 
produksi madu alam dan madu budidaya. Budidaya madu Lebah Kelulut berpotensi untuk dikembangkan di Pulau Lom-
bok. Selain budidaya Lebah Kelulut relatif mudah, aktivitas ini juga berdampak positif terhadap aspek ekonomi yaitu 
peningkatan pendapatan masyarakat dan pembukaan lapangan kerja. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan 
analisis finansial budidaya Lebah Kelulut. Penelitian dilaksanakan di tiga kabupaten di Pulau Lombok, yaitu Kabupaten 
Lombok Timur, Lombok Utara, dan Lombok Barat. Metode pengumpulan data yang dilakukan meliputi survei, 
wawancara, dan studi dokumen. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Hasil studi menunjukkan 
bahwa biaya yang dikeluarkan untuk produksi madu dari budidaya Lebah Kelulut di Pulau Lombok sebesar 
Rp17.893.468, penerimaan sebesar Rp21.850.000 sehingga diperoleh hasil keuntungan sebesar Rp3.956.532. Nilai rasio 
RC diperoleh sebesar 1,2 yang berarti  usaha budidaya kelulut layak diusahakan. Keuntungan yang diperoleh relatif 
kecil. Hal ini disebabkan skala usaha yang juga masih kecil. Oleh karena itu, diperlukan dukungan khususnya dari 
pemerintah daerah untuk mengembangkan usaha budidaya Lebah Kelulut. 

Kata kunci: analisis kelayakan usaha, produksi madu, budidaya lebah kelulut 

 PENDAHULUAN  

Pembudidayaan lebah madu merupakan 

salah satu usaha yang potensial untuk terus 

dikembangkan di Indonesia. Kondisi tersebut 

disebabkan oleh besarnya ketimpangan antara 

tingkat produksi madu dengan kebutuhan 

masyarakat. Kebutuhan akan madu Indonesia 
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mencapai sekitar 15-150 ribu ton/tahun, 

sementara jumlah produksinya hanya sekitar  

10-12 ribu ton/tahun. Kebutuhan madu untuk 

industri farmasi/kosmetik saa ini mencapai 15 

ribu ton/tahun, sedangkan kebutuhan madu 

untuk konsumsi di Indonesia sebanyak 10-15 

gr/kapita/tahun. Jumlah ini sangat kecil jika 

dibandingkan dengan jumlah madu yang di 

konsumsi di negara maju yaitu sekitar 1-1,5 kg/ 

kapita/tahun (Perhutani.co.id, 2016).  

Kebutuhan madu di Indonesia dipenuhi 

oleh madu alam dan madu budidaya. Madu 

alam umumnya diperoleh dengan mengambil 

madu dari spesies Apis dorsata, sedangkan 

madu budidaya diperoleh dengan pengem-

bangan budidaya lebah Apis cerana dan Apis 

mellifera. Saat ini, madu hutan Apis dorsata 

menyediakan sekitar 70% dari total suplai 

madu di Indonesia. Daerah penghasil utama 

madu alam antara lain Provinsi Nusa Tenggara 

Barat/NTB (Pulau Sumbawa), Riau, Kalimantan 

Barat, serta Provinsi Sulawesi Selatan dan 

Tenggara (Hadisoesilo, Kahono & Suwandi, 

2011).  

Meskipun memberikan kontribusi yang 

besar secara nasional, namun usaha madu alam 

masih kurang menguntungkan bagi petani 

(Hasan et al., 2012; Hasan & Yumantoko, 2014; 

Yumantoko, Hasan, & Widnyana, 2012). Untuk 

madu hasil budidaya, saat ini jenis utama yang 

dikembangkan adalah A. cerana dan A. 

mellifera. Menurut Sarwono (2003), 

pengembangan madu budidaya di Indonesia 

telah dimulai sejak tahun 1913 sampai tahun 

1938 di daerah Purworejo dan Purwokerto, 

yang kemudian mengalami kemunduran 

dikarenakan pecahnya perang dunia ke-2. 

Pengembangan budidaya lebah madu kemudian 

dirintis kembali pada sekitar tahun 1970-an, 

dengan mendatangkan lebah madu Apis 

mellifera untuk menggantikan Apis indica atau 

Apis cerana yang sebelumnya telah 

dikembangkan. Awal tahun 1970-an juga 

menjadi tonggak perubahan sistem budidaya 

lebah madu dari tradisional ke arah yang lebih 

modern. Menurutnya, didatangkannya spesies 

Apis mellifera yang berasal dari negara beriklim 

sedang ke Indonesia, serta penerapan teknologi 

budidaya, menjadi tonggak perkembangan 

kegiatan perlebahan (apiculture) di Indonesia.  

Pada saat ini, Apis cerana dan Apis 

mellifera merupakan jenis lebah yang umum 

dibudidayakan sebagai penghasil madu. Kedua 

jenis lebah tersebut berkembang dengan baik 

karena menghasilkan madu lebih banyak 

dibandingkan jenis lebah lainnya. Selain itu, 

pengembangan lebah madu khususnya A. 

mellifera telah terbukti memberikan 

keuntungan ekonomi bagi petani, maupun 

perusahaan yang secara komersial 

mengembangkannya (Adalina, 2008). 

Selain budidaya Apis sp, jenis lebah lain 

yang saat ini juga berkembang adalah Lebah 

Kelulut, yang sebelumnya dianggap tidak 

potensial karena menghasilkan madu yang 

sedikit. Akan tetapi, seiring dengan semakin 

meningkatnya permintaan terhadap hasil 

utama lebah ini yaitu propolis, maka 

pembudidayaan Lebah Kelulut semakin 

berkembang. 

Saat ini, di Pulau Lombok, Provinsi Nusa 

Tenggara Barat (NTB), budidaya Lebah Kelulut 

mulai berkembang dan ditemukan hampir di 

seluruh kabupaten (Riendriasari, 2013). 

Menurutnya, perkembangan ini tidak terlepas 

dari kemudahan budidaya Lebah Kelulut. 

Secara umum, perkembangan budidaya Lebah 

Kelulut di Lombok lebih dipengaruhi oleh 

faktor harga madunya yang relatif lebih tinggi 

dibandingkan harga madu dari jenis lebah lain, 

serta kemudahan dalam budidayanya. Kemu-

dahan tersebut diantaranya meliputi tingkat 

adaptasi yang tinggi, kemudahan dalam 

perawatan, dan kemudahan dalam pemanenan. 

Selain itu, lebah ini juga tidak bergantung pada 

musim bunga. Kondisi ini juga ditunjang 

dengan melimpahnya ketersediaan sumber 

pakan yang memungkinkan Lebah Kelulut 

untuk terus memproduksi madu, meskipun 

tidak dalam kondisi musim berbunga 

(Riendriasari, 2013). 

Melihat potensinya yang begitu tinggi 

untuk dikembangkan sebagai sebuah usaha 

pembudidayaan lebah, maka perlu dilakukan 
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analisis kelayakan usaha budidaya Lebah Kelu-

lut terutama dari segi finansial. Tujuan dari a-

nalisis ini adalah untuk memberikan gambaran 

informasi mengenai kelayakan usaha pengem-

bangan budidaya Lebah Kelulut di Pulau 

Lombok, NTB. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Lebah Kelulut 

Terdapat lebih dari 20.000 spesies lebah 

yang tersebar di seluruh dunia (Aguiar et al., 

2018), termasuk diantaranya jenis lebah tidak 

bersengat yang disebut dengan kelulut. Jumlah 

spesies kelulut sendiri di seluruh dunia 

mencapai lebih dari 600 jenis (Rasmussen & 

Cameron dalam Sayusti et al., 2020). 

Persebarannya berada di sekitar zona tropis 

dan subtropis dengan persebaran spesies 

terbesar berada di wilayah neotropis di 

Amerika Latin (Iraheta et al., 2015; 

Rattanawannee & Duangphakdee, 2019).  

Jenis Lebah Kelulut di Indonesia 

teridentifikasi sebanyak 46 jenis (Kahono, 

Chantawannakul, & Engel 2018). Penamaan 

lebah ini di setiap daerah berbeda-beda. Di 

Jawa dikenal dengan Klanceng, etnis Sunda di 

Jawa Barat mengenalnya dengan Teuweul, se-

dangkan pada suku Minang di Sumatera Barat 

menamakannya dengan Galo-galo. Lebah Kelu-

lut di Mamasa, Sulawesi Selatan disebut dengan 

Merang atau Katappe. Sementara di Kaili 

Sulawesi Tengah disebut dengan Tannese 

(Kahono et al., 2018). 

Lebah Kelulut telah digunakan secara 

tradisional untuk beragam kebutuhan seperti 

pengobatan, kerajinan (Gonzalez, Amith, & 

Stein, 2018; Quezada-Eua n et al., 2018), 

makanan, bahkan untuk ritual kepercayaan dan 

agama. Nilainya bagi masyarakat pun beragam 

mencakup penggunaan bagi kebutuhan sehari-

hari, sampai dengan adanya nilai yang 

berkaitan dengan mitos tertentu (Quezada-

Eua n et al., 2018). 

Lebih spesifik, produk dari Lebah Kelulut 

memiliki beragam manfaat dan kegunaan. 

Keberadaan Lebah Kelulut sendiri memiliki 

manfaat antara lain sebagai polinator bagi 

tanaman, (Putra, Permana, & Kinasih, 2014; 

Ramí rez, Ayala, & Gonza lez, 2018; Vit et al., 

2018), larva lebahnya digunakan dalam 

pembuatan masker wajah (Rahmatia, 2019), 

madu Lebah Kelulut juga dapat digunakan 

untuk obat anti kanker, hipertensi, diabetes 

(Amin et al., 2018). Bee pollen dari Lebah 

Kelulut dapat digunakan untuk suplemen bagi 

obat kanker payudara (Omar et al., 2016), dan 

lilin lebahnya dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan pembuat produk kerajinan (Bhatta, 

Gonzalez, & Smith, 2020). 

Madu merupakan sebagian kecil dari 

produk yang dihasilkan dari jenis lebah ini. 

Sekitar 80% dari produk Lebah Kelulut adalah 

propolis (Maisaroh, 2014) dengan volume 

hampir enam kali lebih besar dibandingkan  

produksi propolis dari lebah Apis sp. (Purnomo 

& Pribadi, 2018). Hal serupa juga dinyatakan 

oleh Setiawan, Susdiyanti, & Meiganati (2021) 

yang menyebutkan bahwa rendemen madu dari 

kelulut hanya mencapai 48%, jauh lebih kecil 

dibandingkan dengan rendemen madu pada 

lebah jenis lain. 

Propolis merupakan komoditi unggulan 

yang saat ini tengah gencar dikembangkan 

sebagai bahan obat herbal karena kandungan 

kimianya yang beragam dan berfungsi sebagai 

antibiotik, antitoksin, antioksidan, serta untuk 

meningkatkan imun atau sistem kekebalan 

tubuh (Saputro, Farida, & Firmanti, 2013). 

Selain itu, khasiat propolis untuk kesehatan 

juga telah banyak dibuktikan secara klinis, 

seperti sebagai penghambat anti karies 

alternatif pada gigi (Sabir, 2005), anti kanker 

(Umthong et al., 2011), dan sebagai zat aktif 

bagi peningkatan produksi pada budidaya sapi 

(Haryanto et al., 2012). 

Di Lombok, Lebah Kelulut awalnya 

dianggap sebagai hama sehingga harga koloni 

Lebah Kelulut pada awalnya sangat murah. 

Harga koloni di tingkat pemburu hanya 

Rp15.000,00/koloni (SuaraNTB, 2021). Namun, 

setelah masyarakat mulai tertarik menjadi-

kannya sebagai sumber penghasilan, koloni 
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Lebah Kelulut mengalami peningkatan harga 

hingga mencapai Rp150.000,00/koloni. 

Namun di sisi lain, budidaya Lebah 

Kelulut juga memiliki tantangan tersendiri. 

Salah satunya adalah adanya hama atau 

predator yang mengancam kelestarian 

budidaya kelulut (Vijayakumar, Muthuraman, & 

Jayaraj, 2012; Wittmann, 1985). Beberapa 

penelitian di Sumatera Barat ditemukan adanya 

17 jenis predator dan hama yang terdiri dari 

enam jenis burung, lima jenis odonata atau 

sebangsa capung, dan enam jenis semut (Janra 

et al., 2020).  

Berdasarkan tren global, populasi lebah 

secara umum mengalami penurunan. Ini 

disebabkan oleh tingginya penggunaan 

pestisida dalam pertanian, tingginya tingkat 

pencemaran, parasit, penyakit dan malnutrisi 

pada lebah (Klein et al., 2017). Pada bagian lain, 

budidaya kelulut juga mengancam keberadaan 

dan keberagamannya di alam karena masifnya 

pengambilan indukan yang berada di alam 

(Ayala, Gonzalez & Engel, 2013). Oleh karena 

itu, penting kiranya dalam melakukan budidaya 

Lebah Kelulut tetap memerhatikan kelestari-

annya di alam. Berbagai hasil penelitian tentang 

potensi Lebah Kelulut dan tantangan yang ada 

membuktikan bahwa jenis lebah ini memang 

sangat potensial untuk dikembangkan lebih 

lanjut.  

Analisis Kelayakan Usaha 

Studi kelayakan merupakan bagian 

penting dari kegiatan suatu usaha. 

Permasalahan seperti usaha berhenti di tengah 

jalan, pinjaman gagal bayar, dan lainnya bisa 

disebabkan karena tidak dilakukan studi 

kelayakan usaha secara konsisten (Subagyo, 

2008). Studi kelayakan dapat dilakukan untuk 

mengetahui berjalan atau tidaknya suatu ide 

bisnis (Heri, 2017). Studi tersebut digunakan 

untuk menilai peluang apa saja yang bisa 

dikembangkan, memodifikasi usaha yang bisa 

dilakukan, atau menghentikan usaha yang 

berjalan (Onyesom & Okolocha, 2014). Studi 

kelayakan berguna dalam menentukan 

kelayakan rencana bisnis dan risiko yang 

terkait, membantu pengusaha dalam 

menentukan sumber pembiayaan perusahaan, 

menentukan fasilitas dan peralatan, serta 

membantu menentukan jumlah dan spesifikasi 

keahlian pekerja yang dibutuhkan (Onyesom & 

Okolocha, 2014).  

Menurut Nurmalina, Sarianti & Karyadi 

(2018) terdapat beberapa pihak yang 

memerlukan kajian kelayakan usaha. Pertama, 

investor untuk mengetahui aspek pasar, 

teknologi, sosial, ekonomi, budaya, manajemen 

hukum, lingkungan, dan finansial yang dapat 

dipakai untuk membuat keputusan secara 

obyektif. Kedua, kreditor/bank untuk menilai 

keamanan dana yang dipinjam, terkait dengan 

kemampuan untuk mengembalikan dana 

pinjaman. Ketiga, analis usaha untuk menilai 

perlu tidaknya dilakukan pengembangan ter-

hadap suatu usaha. Keempat, masyarakat yang 

dapat memanfaatkan peluang karena 

ketersediaan informasi usaha. Kelima, 

pemerintah sebagai pihak pembuat kebijakan. 

Pemerintah dapat membuat intervensi 

misalnya dengan kebijakan yang dapat 

mendorong agar harga input menjadi rendah.  
Seiring dengan meningkatnya permintaan 

terhadap hasil utama Lebah Kelulut yaitu madu 

dan propolis (Salatino, Pereira & Salatino 

2019), maka pembudidayaan Lebah Kelulut 

semakin meningkat. Pembudidayaan Lebah 

Kelulut mulai berkembang di Lombok, NTB. 

Perkembangan ini tidak lepas dari mudahnya 

melakukan budidaya jenis lebah ini. Namun 

demikian, terdapat beberapa kendala dalam 

budidaya lebah di antaranya, risiko sengatan 

lebah, kendala permodalan (untuk membeli 

stup dan peralatannya), kurangnya penguasaan 

teknik budidaya, dan kurangnya lahan untuk 

melakukan budidaya lebah tanpa mengganggu 

lingkungan sekitar (Mujuni, Natukunda & Ku-

gonza, 2012). Oleh karena itu, kelayakan usaha 

dari Lebah Kelulut perlu dikaji dengan melihat 

seberapa besar biaya yang dikeluarkan, total 

pendapatan, tingkat keuntungan dengan 

melihat rasio rugi labanya. 



Jurnal Litbang Vol. 18 No. 1 Bulan Januari 2022 Hal 17-30 

 21 

Penelitian yang sudah banyak dilakukan 

lebih kepada analisis finansial dengan analisis 

Benefit and Cost Ratio (BCR) dan Break Event 

Point (BEP). Penelitian Abdurofi et al. (2021) di  

Malaysia menunjukkan peternakan Lebah Kelu-

lut memberikan pendapatan yang cukup besar. 

Di sisi lain, biaya yang tinggi terdapat pada 

produksi stup (sarang dan koloni lebahnya). 

Ramadhan et al. (2021) dalam  penelitiannya 

menunjukkan bahwa usaha budidaya Lebah 

Kelulut dihitung dengan analisis BCR mem-

berikan keuntungan mencapai 8%-16% dari 

total pendapatan keluarga di Dusun Transkopi, 

Desa Telaga Langsat, Kabupaten Tanah Laut, 

Kalimantan Selatan. 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Lokasi 

Penelitian dilakukan di lokasi pembudi-

daya lebah madu di Pulau Lombok, yang 

terletak di tiga kabupaten yaitu Kabupaten 

Lombok Utara. Kabupaten Lombok Timur dan 

Kabupaten Lombok Barat. Lokasi penelitian 

disajikan pada Gambar 1. 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan adalah kuesioner, 

kamera, pisau kikis, toples sampel, timbangan, 

kertas label, spidol dan kamera. Bahan yang 

digunakan adalah stup kelulut.  

Prosedur Kerja 

Prosedur kerja yang dilakukan pada 

penelitian ini adalah pengambilan data 

terhadap model-model pengembangan Lebah 

Kelulut yang saat ini berkembang di 

masyarakat. Adapun data yang diambil meliputi 

data-data dasar yang akan mendukung 

kelayakan usaha budidaya kelulut. Secara 

ringkas, kerangka pemikiran untuk penelitian 

ini disajikan pada Gambar 2. 

Gambar 1 
Peta Pulau Lombok 

Gambar 1.  
Peta Pulau Lombok 
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Untuk lebih rinci, pengumpulan data 

untuk penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Melakukan studi pustaka mengenai usaha 

perlebahan, khususnya yang terkait dengan 

usaha budidaya Lebah Kelulut; 

b. Mengumpulkan data-data sekunder dari 

instansi-instansi yang terkait dengan usaha 

perlebahan; 

c. Mengumpulkan data-data primer seperti 

kondisi usaha, produksi, potensi, tenaga 

kerja, serta biaya, dan hasil yang diperoleh 

dari kegiatan usahanya, yang diperoleh 

dengan melakukan observasi dan 

wawancara langsung dengan pelaku usaha 

budidaya Lebah Kelulut di lokasi terpilih. 

Pemilihan responden dilakukan secara 

sengaja (purposive sampling) terhadap 

informan yang telah terlibat dalam 

budidaya Lebah Kelulut, yang diperoleh 

dari hasil observasi lapangan pada tahun 

sebelumnya. Penggunaan teknik sampling 

ini berdasarkan pada pertimbangan bahwa 

populasi (pembudidaya Lebah Kelulut) 

telah dikenal sebelumnya (Rianse & Abdi, 

2012). 

Analisis Data 

Penelitian ini merupakan penelitian  

deskriptif dengan menggunakan analisis kuanti-

tatif. Data hasil wawancara dimasukkan ke 

dalam tabel untuk dikategorikan sebagai modal 

usaha baik biaya variabel maupun biaya tetap. 

Untuk mengetahui layak tidaknya suatu usaha 

perlu dihitung biaya total (TC) yaitu penjumlah-

an dari biaya variabel (VC) dan biaya tetap (FC). 

Total Revenue (TR) yaitu jumlah produk 

dikalikan dengan harga yang berlaku. Analisis 

keuntungan yaitu selisih antara total 

penerimaan dengan total biaya. Analisis R/C 

yaitu rasio total penerimaan dan total biaya. 

Rumus perhitungan kelayakan usaha dari aspek 

finansial menurut Soekartawi (2003) dapat 

dituliskan sebagai berikut: 

Pendapatan 

Data & Informasi Lebah 
Kelulut.: 
 Studi pustaka 
 Survei 

Pola Usaha Budidaya Lebah Kelulut: 
 Sistem 
 Jenis  
 Banyaknya stup/koloni yang  dibudidayakan 

Biaya-Biaya 

Pembentukan Asumsi Usaha: 

 Biaya dari tiap stup  

 Pendapatan dari tiap stup (madu, propolis, beepollen, koloni) 

 Lama dan skala usaha 

Usaha budidaya Lebah Kelulut 
 Biaya tetap  
 Biaya variabel 
 Penerimaan usaha 
 Kelayakan usaha 

Gambar 2.  
Kerangka Pemikiran Penelitian 
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             ……..……. (1) 

Dimana :  
TC = Total Cost 
VC = Variabel Cost 
FC = Fixed Cost 

Total penerimaan (TR) diperoleh dengan 
mengalikan antara jumlah hasil panen yang 
diukur dengan botol ukuran 600 mililiter dan 
harga yang berlaku pada saat itu atau dengan 
rumus: 

                     ………..……. (2) 

Dimana :  
TR = Total Revenue (Total penerimaan) 
P   = Price (Harga) 
Q  = Quantity (jumlah barang) 

Rumus untuk mengetahui jumlah 
pendapatan adalah sebagai berikut : 

                     ………..……. (3) 

Dimana : 
π    = Pendapatan 
TR = Penerimaan Total (total revenue) 
TC = Biaya Total (total cost) 

Persamaan (4) digunakan untuk 
mengetahui nilai rasio antara pendapatan 
dengan biaya atau Revenue Cost Ratio (R/C) 
menggunakan rumus: 

                         ………..……. (4) 
Dimana : 
R/C  = Revenue Cost Ratio 
TR    = Penerimaan Total (total revenue) 
TC    = Biaya Total (total cost) 

Usaha dinyatakan untung dan layak 
diusahakan ketika hasil perhitungan R/C 

nilainya >1, jika nilai R/C <1 berarti usaha rugi 
dan tidak layak diusahakan, R/C = 1 berarti 
usaha tidak untung/rugi. Penelitian ini 
menggunakan beberapa asumsi agar 
didapatkan hasil yang serupa dan tidak 
mempunyai gap yang terlalu jauh. Beberapa 
asumsi yang dipergunakan adalah: 
1. Hasil produksi (dalam hal ini madu) stabil 

sepanjang tahun; 
2. Harga madu stabil dan sama setiap 

tahunnya; 
3. Ukuran stup yang digunakan sama. 

Pemilihan Sampel 

Sampel dalam penelitian ini dipilih 
menggunakan metode purposive sampling. 
Kriteria yang diambil adalah peternak lebah 
madu kelulut di Lombok yang sudah melakukan 
budidaya lebih dari satu tahun agar dapat 
diketahui biaya serta hasil dari budidaya dalam 
periode satu tahun. Lima informan tersebar di 
pulau Lombok yaitu 2 informan dari Kabupaten 
Lombok Barat, 2 informan dari Kabupaten 
Lombok Utara, dan 1 informan dari Kabupaten 
Lombok Timur. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil Informan 

Informan penelitian berjumlah 5 (lima) 
orang pembudidaya yang tersebar di 3 (tiga) 
kabupaten, yaitu Lombok Utara, Lombok Barat, 
dan Lombok Timur (Tabel 1). Budidaya Lebah 
Kelulut telah lama dilakukan dengan 
kepemilikian stup yang relatif banyak. Para 
pembudidaya menggunakan stup yang terbuat 
dari kayu dan dibentuk menjadi balok dengan 
berbagai macam ukuran. Hasil wawancara 
menyatakan hasil yang didapatkan lumayan 
bagus. 

Tabel 1.  
Profil Informan 

Informan 
Lokasi Budidaya 

Jumlah Stup 
Kecamatan Kabupaten 

Suhaedi Masbagik Lombok Timur 180 

Lukman Nur H. Tanjung Lombok Utara 300 

Rasidah Gangga Lombok Utara 500 

Suadi Lingsar Lombok Barat 600 

Triko Gunung Sari Lombok Barat 200 
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Usaha Budidaya Lebah Madu Kelulut 

Usaha budidaya kelulut di Pulau Lombok 

masih merupakan usaha berskala kecil. Hasil 

wawancara menunjukkan bahwa usaha 

budidaya ini masih menjadi usaha sampingan 

dan bukan merupakan mata pencaharian 

utama. Para pembudidaya menggunakan stup 

yang terbuat dari kayu borok dan dibentuk 

menjadi balok dengan berbagai macam ukuran. 

Hasil wawancara menyatakan bahwa dengan 

menggunakan stup dari kayu, hasil yang 

didapatkan cukup banyak. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Warisno (2011) yang 

menyatakan bahwa madu hasil panen dari stup 

lebih banyak dibandingkan dengan dari glodok. 

Glodok adalah sarang lebah yang terbuat dari 

batang pohon kelapa. 

Pada pelaksanaannya, budidaya Lebah  

Kelulut membutuhkan biaya untuk menjalan-

kan usahanya dari persiapan sampai pemasa-

ran hasil produksi. Total biaya yang dikeluar-

kan disebut biaya produksi. Total biaya 

produksi diperoleh dari penjumlahan biaya 

tetap dan biaya variabel. Selisih pengeluaran 

dengan pendapatan hasil penjualan merupakan 

nilai keuntungan atau kerugian. Pendapatan 

yang didapat oleh pembudidaya, dihitung dari 

madu saja, karena produk perlebahan yang lain 

yaitu propolis dan bee bread belum dijual di 

Pulau Lombok. 

Biaya Tetap Usaha Budidaya Lebah Kelulut 

Biaya tetap yaitu biaya yang tidak 

tergantung dengan banyak sedikitnya output 

yang dikeluarkan. Menurut Adalina (2008), 

biaya tetap adalah biaya yang harus 

dikeluarkan walaupun tingkat produksi nol. 

Biaya tetap dalam usaha budidaya lebah madu 

terdiri dari biaya untuk membuat stup antara 

lain triplek atau kayu, paku, kawat, pembelian 

koloni lebah (Gambar 3), dan tenaga kerja. 

Pembudidaya biasanya memperoleh triplek 

atau kayu yang dibeli dari toko bangunan.  

Perhitungan  untuk membuat satu stup 

memerlukan biaya sebesar Rp21.250,00. 

Pembudidaya menggunakan paku untuk 

mengencangkan struktur stup yang diperoleh 

dengan harga Rp2.000,00 dan kawat 

Rp1.563,00. Koloni yang digunakan pada 

Gambar 3.  
Koloni Lebah pada Batang Kayu Mati 
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umumnya diperoleh dari membeli dengan har-

ga Rp20.000,00. Dengan perhitungan tersebut 

untuk membuat stup beserta dengan koloni le-

bah, seorang pembudidaya menghabiskan dana 

sebesar Rp44.813,00. Dengan perhitungan stup 

yang dimiliki berjumlah 236 buah yang berarti 

bahwa biaya yang dikeluarkan sebesar 

Rp10.575.868,00. Pekerja diperlukan dalam 

usaha budidaya seperti untuk membuat stup, 

perawatan dan pemanenan. Perhitungan biaya 

untuk tenaga kerja yaitu sebesar 

Rp7.200.000,00. Akumulasi biaya tetap untuk 

menghasilkan 236 stup adalah sebesar 

Rp17.775.868,00. Biaya tetap usaha budidaya 

lebah madu kelulut disajikan pada Tabel 2. 

Budidaya Lebah Kelulut dengan stup kotak 

kayu ditampilkan pada Gambar 4. 

Biaya Variabel Usaha Budidaya Lebah 

Kelulut 

Biaya variabel dapat diartikan sebagai 

biaya yang berubah sesuai tingkat produksi 

(Adalina, 2008). Pada usaha budidaya Lebah 

Kelulut, biaya variabel merupakan biaya untuk 

membeli antara lain saringan, pisau, dan 

pengemasan. Untuk pembelian saringan, rata-

rata pembudidaya mengeluarkan biaya sekitar 

Rp40.000,00 untuk periode satu tahun. 

Sementara itu, pembelian pisau iris 

menghabiskan dana sebesar Rp30.000,00 dan 

biaya pengemasan sebesar Rp47.600,00 sehing-

ga total biaya untuk biaya variabel sebesar 

Rp117.600,00. Lebih jelasnya, biaya variabel 

usaha budidaya lebah madu kelulut disajikan 

pada Tabel 3. 

Tabel 2.  
Biaya Tetap Usaha Budidaya Lebah Kelulut 

Pengeluaran Nilai Kuantitas Jumlah 

Triplek kayu Rp21.250,00     

Paku Rp2.000,00     

Kawat Rp1.563,00     

Koloni Lebah Rp20.000,00     

  Rp44.813,00 236 stup Rp10.575.868,00 

Tenaga kerja/gaji Rp7.200.000,00 1 orang Rp7.200.000,00 

      Rp17.775.868,00 

Sumber: Pengolahan Data, 2021 

Gambar 4.  
Pemeliharaan Lebah Kelulut dengan Stup dari Kotak Kayu 
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Biaya Total Usaha Budidaya Lebah Kelulut 

Biaya total atau biaya produksi 

merupakan biaya keseluruhan jumlah biaya 

yang dikeluarkan selama produksi oleh usaha 

budidaya Lebah Kelulut, yaitu penjumlahan 

dari biaya tetap dan biaya variabel, seperti 

ditampilkan pada Tabel 4 

Penerimaan Usaha Lebah Kelulut 

Sebagian besar usaha budidaya Lebah 

Kelulut oleh masyarakat merupakan usaha 

sampingan. Namun dari usaha tersebut petani 

mampu menghasilkan pendapatan yang 

lumayan untuk mencukupi kebutuhan rumah 

tangga. Pasar yang tercipta dalam rantai 

perdagangan madu kelulut belum terlalu luas. 

Pembudidaya biasanya menjual terbatas pada 

jejaringnya, misalnya tetangga atau pesanan 

yang tidak kontinyu. Terkadang mereka juga 

memasok ke toko yang terbatas jumlahnya. Jika 

ada tamu dari luar kota dan ingin mencari 

madu, pemandu wisata mengarahkan untuk 

membeli kepada para pembudidaya ini. 

Rata-rata pembudidaya dapat 

menghasilkan madu sebanyak 129 botol dalam 

satu tahun. Harga satu botol madu ukuran 600 

ml sebesar Rp165.000,00, maka nilai 

penjualannya adalah Rp21.850.000,00. Hasil 

penjualan tersebut kemudian dikurangi biaya-

biaya sehingga diperoleh keuntungan sebesar 

Rp3.956.532,00 (Tabel 5).  

Kelayakan Usaha Budidaya Lebah Kelulut 

Kelayakan suatu usaha, dapat diketahui 

berdasarkan nilai RC rasio. Apabila nilainya 

lebih besar dari satu maka usaha tersebut layak 

dikembangkan. Perhitungan RC rasio dari 

usaha budidaya Lebah Kelulut di Lombok ada-

lah sebagai berikut: 

      ………..……. (4) 

Hasil penelitian menyatakan bahwa total 

penerimaan (R) sebesar Rp21.850.000,00 

dengan total biaya (C) sebesar 

Rp17.893.468,00 sehingga diperoleh hasil Reve-

nue Cost Ratio sebesar 1,2. Nilai ini menyatakan 

bahwa setiap mengeluarkan biaya Rp1,00 akan 

memperoleh penghasilan sebesar Rp1,2. Ber-

dasarkan nilai rasio R/C usaha budidaya Lebah 

Kelulut layak untuk dikembangkan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan usaha 

budidaya Lebah Kelulut di Pulau Lombok 

diketahui biaya produksi sebesar 

Rp17.893.468,00. Penerimaan yang diperoleh 

sebesar Rp21.850.000,00 dengan hasil 

keuntungan sebesar Rp3.956.532,00. Nilai RC 

rasio diperoleh sebesar 1,2 yang berarti bahwa 

usaha budidaya Lebah Kelulut di Lombok layak 

diusahakan. 

Tabel 5.  
Pendapatan Usaha Budidaya Lebah Kelulut 

Sumber: Pengolahan Data, 2021 

Pengeluaran Nilai 

Saringan Rp40.000,00 

Pisau Rp30.000,00 

Biaya pengemasan Rp47.600,00 

Jumlah Rp117.600,00 

Tabel 4.  
Biaya Total Usaha Budidaya Lebah Kelulut 

No Uraian Nilai 

1. Biaya Tetap Rp17.775.868,00 

2. Biaya Variabel Rp117.600,00 

  Jumlah Rp17.893.468,00 

Sumber: Pengolahan Data, 2021 

Tabel 3.  
Biaya Variabel Usaha Budidaya Lebah Kelulut 

No Uraian Nilai 

1. Penerimaan Total Rp21.850.000,00 

2. Biaya Total Rp17.893.468,00 

  Pendapatan Rp3.956.532,00 

Sumber: Pengolahan Data, 2021 
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Saran 

Dalam kajian ini belum dilakukan analisis 

usaha terhadap produk Lebah Kelulut yang lain 

seperti propolis, maupun beebread. Padahal 

propolis memiliki persentase paling besar se-

bagai produk dari Lebah Kelulut. Oleh karena 

itu, tahap selanjutnya adalah melakukan kajian 

mengenai analisis terhadap usaha produk-

produk lebah tersebut untuk mendapatkan 

gambaran yang lebih komprehensif. 
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